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RINGKASAN

Ari Bagus Sumantri. 1804300126. “Pola Kemitraan Agrowisata Sawah
Labura Dengan Petani Padi Sawah (Studi Kasus : Agrowisata Sawah
Labura, Desa Sidua-Dua, Kecamatan Kualuh Selatan, Kabupaten
Labuhanbatu Utara)”. Dibimbing oleh: Assoc. Prof. Ir. Gustina Siregar,
M.Si., selaku Ketua Komisi Pembimbing dan Surnaherman, S.P., M.Si.,
selaku Anggota Komisi Pembimbing. Penelitian ini dilaksanakan di Agrowisata
Sawah Labura yang terletak tepat di sebelah jalan lintas Sumatera - Gunting Saga
yang berjarak 226 km dari kota Medan selama bulan Desember 2022 sampai
Maret 2023.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pola kemitraan yang
terjadi antara Agrowisata Sawah Labura dengan petani padi sawah dan
pengaruhnya terhadap pendapatan petani. Teknik pengambilan data dilakukan
dengan menyebarkan kuesioner kepada sampel sebanyak 30 responden lalu
dianalisis dengan cara manual menggunakan bantuan Microsoft Excel, pada
penelitian ini digunakan data primer yang diperoleh dari penelitian dengan objek
Agrowisata Sawah Labura.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk pola kemitraan
yang terjadi antara Agrowisata Sawah Labura dengan petani padi sawah
berpengaruh positif dan berdampak signifikan. Hal ini berdasarkan oleh hasil
analisis yang menunjukkan peningkatan pendapatan terhadap petani mitra
sebelum dan setelah melakukan kemitraan. Adapun bentuk pola kemitraan yang
terjadi dengan petani yaitu berbentuk sewa lahan, jasa, dan kerjasama lainnya.



SUMMARY

Ari Bagus Sumantri. 1804300126. ""Partnership Pattern of Labura Rice
Field Agrotourism with Rice Field Farmers (Case Study: Labura Rice Field
Agrotourism, Sidua-Dua Village, South Kualuh District, North Labuhanbatu
Regency)". Supervised by: Assoc. Prof. Ir. Gustina Siregar, M.Si., as Chair of
the Supervisory Commission and Surnaherman, S.P., M.Si., as Member of
the Supervisory Commission. This research was conducted at Labura Rice Field
Agrotourism which is located right next to the Sumatra cross road - Gunting Saga
which is 226 km from Medan city during December 2022 to March 2023.

The purpose of this study was to determine how the partnership pattern that
occurred between Labura Rice Field Agrotourism and wet-rice farmers and its
effect on farmers' income. The data collection technique was carried out by
distributing questionnaires to a sample of 30 respondents and then analyzed
manually using Microsoft Excel assistance, in this study primary data obtained
from research with the object of Labura Rice Field Agrotourism was used.

Based on the results of the study, it shows that the form of partnership
pattern that occurs between Labura Rice Field Agrotourism and rice paddy
farmers has a positive effect and has a significant impact. This is based on the
results of an analysis that shows an increase in income for partner farmers before
and after entering into a partnership. The form of partnership patterns that occur
with farmers is in the form of land leases, services, and other cooperation.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Di Indonesia, mayoritas penduduknya terlibat dalam pekerjaan sebagai
petani, dan sektor pertanian memiliki kontribusi yang signifikan terhadap
perekonomian nasional. Secara umum, pertanian merujuk pada berbagai aktivitas
termasuk pertanian tanaman pangan, perkebunan, kehutanan, dan hortikultura.
Data yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik Kabupaten Labuhanbatu Utara
menunjukkan bahwa Kecamatan Kualuh Selatan memiliki total luas lahan
pertanian padi sawah mencapai 2.502 hektar, dengan hasil produksi padi
mencapai 14.187 ton. Oleh karena itu, sebagian besar warga Kecamatan tersebut

berprofesi sebagai petani padi sawah.

Saat ini, pendapatan petani tidak lagi terbatas pada sektor perkebunan,
kehutanan, dan hortikultura. Pertanian telah berkembang lebih luas, salah satunya
melalui sektor Agrowisata yang didirikan oleh individu seperti Bapak Arifin, yang
memberikan peluang tambahan bagi petani padi untuk meningkatkan pendapatan
mereka dengan mengubah lahan pertanian mereka menjadi destinasi pariwisata.
Agrowisata adalah jenis usaha pertanian yang mengambil lahan pertanian dan
mengelolanya menjadi objek wisata yang menarik dengan layanan dan jasa yang
menarik minat pengunjung. Jenis Agrowisata mencakup tanaman pangan dan
hortikultura, perkebunan, perikanan, peternakan, dan kehutanan, dan masing-

masing memiliki karakteristik pengelolaan yang unik.

Salah satu destinasi Agrowisata yang terletak di wilayah Labuhanbatu Utara
adalah Agrowisata Sawah Labura. Agrowisata Sawah Labura adalah tujuan

Agrowisata yang berfokus pada lahan pertanian padi, berlokasi di Desa Sidua-dua,



Kecamatan Kualuh Selatan, Kabupaten Labuhanbatu Utara. Tempat liburan ini
menarik minat warga lokal dan wisatawan dari luar daerah karena menawarkan

pengalaman wisata pertanian yang menarik.

Wisata Sawah Labura di Labuhanbatu Utara memiliki daya tarik khusus
karena pengunjung dapat menikmati berbagai aktivitas. Beberapa kegiatan yang
bisa dinikmati mencakup berfoto di lokasi yang telah disiapkan, bersantai di
pondok lesehan yang berada di tengah Agrowisata, dan bahkan bernyanyi di
panggung karaoke yang disediakan. Selama akhir pekan, rata-rata ada sekitar 300
pengunjung yang datang ke Agrowisata Sawah Labura. Pengunjung Agrowisata
ini bervariasi dari kalangan anak muda hingga orang dewasa, menjadikannya

tempat yang ideal untuk dikunjungi saat akhir pekan atau hari libur.

Penting untuk dicatat bahwa berdirinya Agrowisata Sawah Labura tidak
terlepas dari peran berbagai mitra yang bekerja sama dengan pemilik Agrowisata
ini. Kemitraan adalah instrumen kerjasama yang menciptakan hubungan saling
menguntungkan dan seimbang, dengan tujuan mencapai hasil yang lebih baik
berdasarkan kesepakatan bersama. Kemitraan antara Agrowisata Sawah Labura
dan petani padi sawah di Desa Sidua-dua, Kecamatan Kualuh Selatan telah
dimulai sejak Mei 2021 dan masih berlangsung hingga saat ini. Kemitraan ini
bertujuan untuk memberikan manfaat kepada kedua belah pihak. Dengan
keberadaan Agrowisata, harapannya adalah pendapatan petani padi sawah dapat
meningkat, tidak hanya bergantung pada hasil panen mereka, tetapi juga sebagai
karyawan yang terlibat dalam pengelolaan Agrowisata itu sendiri. Agrowisata
Sawah Labura memiliki potensi besar untuk berkembang lebih lanjut di masa

depan, termasuk perluasan ukurannya.



Berikut adalah tabel yang menunjukkan luas lahan padi sawah yang dimiliki

oleh petani di sekitar Agrowisata sebelum dan setelah terjalinnya kemitraan.

Tabel 1. Luas Lahan Padi Sawah di Sekitaran Agrowisata

Tahun Luas Padi Sawah Agrowisata
2020 40 Ha -
2021 39 Ha 1 Ha

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023

Dengan dasar informasi yang telah disampaikan sebelumnya, saya merasa
sangat tertarik untuk menjalankan penelitian dengan judul ‘“Analisis Pola

Kemitraan Antara Agrowisata Sawah Labura dan Petani Padi Sawah”.

Rumusan Masalah
1. Bagaimana pola kemitraan antara Agrowisata Sawah Labura dengan petani
padi sawah?
2. Bagaimana pengaruh Agrowisata sawah Labura terhadap pendapatan petani

padi selama bermitra?



Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana pola kemitraan Agrowisata sawah Labura
dengan petani padi sawah.
2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Agrowisata sawah Labura terhadap

pendapatan petani padi selama bermitra.

Manfaat Penelitian
1. Sebagai bahan informasi untuk yang ingin mengetahui analisis pola
kemitraan antara Agrowisata sawah Labura dengan petani padi sawah di
Kecamatan Kualuh Selatan, Kabupaten Labuhanbatu Utara.
2. Untuk mengetahui apakah pola kemitraan ini dapat menguntungkan kedua
belah pihak.

3. Sebagai referensi atau rujukan bagi penelitian selanjutnya.



TINJAUAN PUSTAKA

Kemitraan
a. Pengertian Kemitraan

Kata 'kemitraan' berasal dari kata 'mitra,' yang berarti kawan, teman, atau
sahabat. Kemitraan adalah bentuk kerjasama antara dua belah pihak atau lebih,
yang saling sepakat dan membutuhkan satu sama lain untuk meningkatkan
kapasitas dan tujuan tertentu. Tujuannya adalah untuk mencapai hasil yang
memuaskan melalui kesepakatan bersama. Dalam konteks pertanian, kemitraan
menciptakan keseimbangan, harmoni, dan sinergi berdasarkan kepercayaan antara
mitra. Secara umum, kemitraan adalah usaha kerjasama di mana hak dan
kewajiban dibagi secara adil sehingga menguntungkan semua pihak. Ini dapat
melibatkan dua pihak dengan posisi yang setara dalam tawar-menawar atau
berbagai kelompok masyarakat, baik besar maupun kecil, yang memiliki kekuatan

ekonomi yang berbeda.

Menurut undang-undang No. 9 tahun 1995, kemitraan dalam agribisnis
adalah kerjasama yang menguntungkan antara dua pelaku agribisnis atau lebih.
Pedoman Kemitraan dalam usaha pertanian, seperti yang diatur dalam Surat
Keterangan Menteri Pertanian No. 940/Kpts/0t.210/10/1997, memberikan peluang
kemitraan yang besar kepada pemilik usaha kecil oleh Pemerintah dan pemilik

dunia usaha.

Teori yang relevan dalam pembahasan tentang kemitraan usaha adalah
Agency Theory, yang menggambarkan hubungan dan pertukaran hak milik antara
individu atau perusahaan. Untuk memajukan ekonomi petani kecil dan pertanian

secara keseluruhan, penting untuk melibatkan semua pemangku kepentingan



dalam sistem pertanian. Kemitraan harus didasarkan pada prinsip saling
membutuhkan dan saling menguntungkan, dengan kesepakatan tentang

pembagian biaya, risiko, dan manfaat di antara mitra.

Kemitraan antara perusahaan pertanian dan petani kecil diakui sebagai
metode yang efektif untuk meningkatkan ekonomi petani kecil. Melalui kemitraan
ini, diharapkan petani kecil dapat mendapatkan manfaat dari nilai tambah yang

lebih besar dalam usaha pertanian.

b. Model - Model Kemitraan

Di kehidupan nyata, seringkali terdapat program kemitraan yang tidak
berhasil karena pendekatan yang kurang tepat. Meskipun demikian, banyak juga
contoh program kemitraan yang berhasil. Berikut ini akan kita bahas berbagai

model kemitraan yang sering digunakan oleh perusahaan-perusahaan besar.

Pola inti plasma

Dalam model ini, perusahaan besar atau pabrik pengolahan produk yang
diwakili oleh perusahaan, berperan sebagai mitra utama yang bekerja sama
dengan kelompok petani. Kemitraan semacam ini sering dilakukan dengan

kelompok petani agar produksi dapat dilaksanakan dengan lebih terkoordinasi.

Pola dagang umum
Pola ini umumnya melibatkan hubungan kemitraan antara kelompok petani dan
perusahaan, di mana kelompok petani akan menyediakan kebutuhan yang diminta

oleh perusahaan mitra sesuai dengan kesepakatan persyaratan yang telah dibuat.



Pola kemitraan sub kontrak

Pola kemitraan subkontrak atau outsourcing dapat diartikan sebagai
kerjasama antara kelompok mitra dengan perusahaan mitra, di mana kelompok
mitra bertanggung jawab untuk memproduksi barang yang dibutuhkan oleh
perusahaan mitra untuk mendukung produksi mereka sendiri. Model kemitraan ini
memiliki kemiripan dengan pola kemitraan petani kontrak (contract farming),
yang perbedaannya terletak pada fakta bahwa kelompok tani tidak langsung

mengontrak dengan perusahaan, tetapi melalui perantara atau pihak ketiga.

Pola kemitraan keagenan

Dalam pola ini, kelompok mitra diberikan hak istimewa dalam memasarkan
produk dan layanan yang dimiliki oleh perusahaan mitra mereka. Kelebihan dari
model kemitraan ini terletak pada bagian dari keuntungan yang diperoleh melalui
penjualan produk serta imbalan atau insentif yang diberikan oleh perusahaan.
Model ini sering ditemui dalam distribusi input seperti benih tembakau, pupuk,
dan obat-obatan, dengan adanya pedagang yang berperan sebagai agen distribusi

dan juga yang berperan sebagai distributor biasa.

Kerjasama operasional agribisnis (KOA)

Dalam model ini, kelompok mitra bertanggung jawab untuk menyediakan
lahan, fasilitas, dan tenaga kerja, sementara perusahaan mitra bertanggung jawab
untuk membiayai operasional dan menyediakan fasilitas yang diperlukan untuk
mengembangkan suatu komoditas pertanian. Selain itu, perusahaan juga
memberikan pelatihan dalam berbagai aspek seperti teknologi, fasilitas produksi,
pendanaan atau kredit, pengolahan hasil, produksi, dan pemasaran produk yang

dihasilkan oleh kelompok mitra.



Pola kemitraan contract farming

Kontrak adalah dokumen tertulis yang mengikat dua pihak atau lebih untuk
melaksanakan atau tidak melaksanakan tindakan hukum tertentu, yang mencakup
peraturan mengenai tugas, hak, serta kewajiban dari masing-masing pihak yang

terlibat.

Pseudo partneship (Kemitraan Semu)

Pseudo partnership atau yang juga dikenal sebagai kemitraan semu, adalah
bentuk kerjasama yang melibatkan dua pihak atau lebih yang bekerja sama dengan
tingkat keseimbangan yang kurang. Kemitraan ini  ditandai oleh
ketidakseimbangan antara pihak-pihak yang terlibat, terutama karena satu pihak
kurang memiliki pemahaman yang jelas tentang maksud dan tujuan dari

kerjasama tersebut.

Mutualism partnership (kemitraan mutualistik)

Kemitraan mutualistik adalah bentuk kerjasama antara dua pihak atau lebih
yang sama-sama menyadari pentingnya memberikan manfaat satu sama lain,
dengan tujuan mencapai hasil yang lebih efektif. Model kemitraan ini mengikuti
konsep simbiosis mutualisme yang berasal dari saling ketergantungan di antara

pihak-pihak yang terlibat.

Kata “kemitraan” dalam pengertiannya, berasal dari kata “partnership”,
yang merujuk pada kata “partner”. Partner dapat diartikan sebagai jodoh,
pasangan, atau teman. Sebagai hasilnya, kemitraan menggambarkan bentuk

persekutuan atau kerjasama antara dua belah pihak, berdasarkan kesepakatan dan



kebutuhan bersama, dengan tujuan meningkatkan kapasitas dalam bidang tertentu

demi pencapaian hasil yang baik.

Penerapan prinsip kemitraan antara petani padi sawah dan pemilik
Agrowisata Sawah Labura dilakukan untuk mencapai keseimbangan yang
diperlukan. Ini mencakup penciptaan peluang kerja yang dapat meningkatkan
pendapatan petani serta pelaksanaan manajemen yang efektif. Pendekatan
manajemen yang berkualitas dan konsisten terhadap petani padi sebagai mitra
dapat memperbaiki kinerja mereka, yang pada akhirnya akan meningkatkan
pendapatan. Oleh karena itu, melalui kemitraan, baik dalam bentuk pasif atau

aktif, akan terciptanya kerjasama dan hubungan timbal balik yang optimal.

c. Pelaku Kemitraan Agrowisata Sawah Labura

Kemitraan usaha yang harmonis pada dasarnya harus mengikuti prinsip
saling menguntungkan, saling membutuhkan, dan saling memperkuat hubungan
antara para pihak yang bermitra, dengan cara menggabungkan kekuatan dan
sumber daya yang telah disepakati bersama. Tujuan utamanya adalah untuk
mencapai situasi yang optimal.

Pihak-pihak yang terlibat dalam kemitraan ini termasuk:

1. Pemilik Agrowisata: Bapak Arifin, yang merupakan pemilik Agrowisata dan
bertanggung jawab atas semua aspek operasional dan keputusan, termasuk
keuntungan, kerugian, serta kerjasama dengan pihak lain.

2. Pemerintah: Pemerintah, bersama lembaga konsultasi pelayanan dan

perusahaan mitra, berperan dalam persiapan kelompok mitra dan memberikan
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dukungan untuk memfasilitasi kemitraan. Pemerintah juga berfungsi sebagai
pengayom dengan memberikan arahan dan informasi yang diperlukan.

3. Petani: Petani adalah individu yang berkecimpung dalam bidang pertanian,
terutama dalam pengelolaan lahan untuk menanam dan merawat tanaman
seperti padi, bunga, buah, dan lain-lain. Dalam Agrowisata ini, petani berperan
sebagai pemilik lahan dan pekerja yang terlibat dalam operasionalnya.

Semua pihak tersebut memiliki peran yang penting dalam kerangka kemitraan

Agrowisata.

Agrowisata

Agrowisata merupakan konsep yang berasal dari bahasa Inggris, yaitu

“Agrotourism”. Dalam kata ini, “Agro” merujuk pada sektor pertanian, sementara

“tourism” mengacu pada pariwisata atau kepariwisataan. Agrowisata

menghadirkan hiburan yang berfokus pada lingkungan pertanian. Dalam

perspektif yang lebih luas, cakupan pertanian mencakup beragam sektor seperti
pertanian rakyat, perkebunan, peternakan, dan perikanan. Konsep Agrowisata
memberikan alternatif menarik yang dapat dikelola, terutama di pedesaan. Salah
satu fitur utama Agrowisata adalah kemampuannya untuk menciptakan daya tarik
bagi pengunjung melalui produk-produk pertanian, peternakan, dan perkebunan

yang unik (Suryawan 2018).

Agrowisata dapat dikenali melalui beragam jenis kegiatan wisata yang
melibatkan unsur alam, aspek pertanian, kebudayaan, dan kegiatan masyarakat
pedesaan yang menarik bagi pengunjung. Tujuannya bisa beragam, mulai dari
pendalaman pengetahuan, pengalaman berbeda, hiburan, hingga menciptakan

hubungan bisnis di pedesaan. Konsep Agrowisata ini berasal dari gagasan
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pengembangan daerah yang didasarkan pada rencana pengembangan wisata

jangka panjang yang berstandar (Gunawan, 2016).

Pengembangan Agrowisata di Indonesia merupakan respons terhadap
perubahan tren pariwisata global yang telah terjadi dalam beberapa tahun terakhir.
Perubahan ini sangat mencolok dalam minat wisatawan, yang Kkini lebih
cenderung menuju kunjungan individu atau dalam kelompok kecil daripada
kunjungan dalam kelompok besar seperti sebelumnya. Hal ini menunjukkan
pergeseran minat manusia dalam dunia pariwisata, dan perubahan ini juga terlihat

dalam kehidupan sehari-hari. Machin dalam Dinas Pariwisata DIY (2014).

Di Indonesia, minat terhadap jenis wisata ini telah mendapatkan respon
positif dengan bertambahnya jenis wisata yang berfokus pada sektor pertanian.
Wisata menjadi salah satu bentuk pengembangan yang signifikan di era saat ini.
Wisatawan yang memiliki minat berbeda sering melakukan perjalanan ke desa-
desa wisata untuk merasakan kehidupan sehari-hari penduduk setempat,
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan wisata langsung, dan memahami lebih
dalam tentang budaya lokal. Penting untuk dicatat bahwa sebagian besar
kebudayaan di berbagai wilayah Indonesia memiliki akar yang kuat dalam sektor

pertanian (Utama, 2015).

Agrowisata juga merupakan sarana yang sangat cocok untuk
mempromosikan dan memasarkan produk-produk pertanian dan kebudayaan
Indonesia. Hal ini telah berdampak positif pada perkembangan sektor ini, karena
para pengunjung tidak hanya bisa menikmati secara langsung hasil-hasil

pertanian, tetapi mereka juga dapat merasakan keindahan alam dan daya tarik unik
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yang menarik hati mereka. Pengalaman ini memberikan kesan mendalam bagi
pengunjung, yang kemudian mereka bagikan dan ceritakan kepada orang-orang di

sekitar mereka ketika kembali ke rumah (Palit, 2017).

Padi Sawah

Tanaman padi adalah salah satu tanaman yang sangat umum ditemukan,
terutama bagi penduduk yang tinggal di pedesaan. Lahan pertanian seringkali
dipenuhi oleh tanaman padi, dan sebagian besar masyarakat mengandalkan padi
sebagai sumber utama makanan mereka. Padi termasuk dalam genus Oryza L. dan
memiliki sekitar 25 spesies, dengan populasi terbesar tersebar di wilayah tropis
dan subtropis seperti Asia dan Afrika. Padi yang sering kita jumpai adalah hasil

persilangan antara Oryza officianalis dan Oryza sativa F (Mubarog, 2013).

Tanaman padi termasuk dalam kelompok tanaman rumput-rumputan.
Klasifikasi tanaman padi dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Kingdom: Plantae (Tumbuhan)
2. Divisi: Magnoliophyta (Tumbuhan Berbunga)
3. Kelas: Liliopsida (Monokaotil)
4. Ordo: Poales (Ordo rumput-rumputan)
5. Famili: Poaceae (Famili rumput-rumputan)

6. Genus: Oryza

~

. Spesies: Oryza sativa (Padi)
Oryza sativa adalah spesies padi yang paling umum dibudidayakan dan

dikonsumsi di seluruh dunia.
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Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Larasati, N.L.M.B., & Susrusa, K.B.
(2020) dengan judul “Pola Kemitraan antara Taman Ayu Agrowisata dengan
Petani Kopi Luwak”, ditemukan bahwa kerjasama antara usaha Agrowisata
Taman Ayu dengan petani kopi luwak diatur dalam bentuk perjanjian tertulis.
Pola kemitraan yang digunakan dalam kerjasama ini adalah pola subkontrak, di
mana Taman Ayu Agrowisata dan petani kopi luwak bekerja sama dalam rangka
produksi kopi luwak.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ami Suswandi Putra (2013) dengan
judul “Pola Kemitraan Pariwisata dalam Manajemen Atraksi Desa Wisata
Pampang Kota Samarinda”, ditemukan bahwa pola kemitraan sebaiknya
diimplementasikan untuk meningkatkan operasionalisasi kemitraan di masa
depan. Pola kemitraan ini mencakup beberapa aspek, seperti investasi swasta,
kerja sama dengan agen, kerja sama dengan kalangan akademik, serta penyediaan
bantuan dan pinjaman dalam bentuk tabungan. Kesimpulan dari penelitian ini
mengindikasikan bahwa kemitraan dalam sektor pariwisata dapat menjadi sarana
untuk meningkatkan pengelolaan atraksi pariwisata Desa Pampang di Kota
Samarinda.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh M. Efendi dengan judul “Analisis
Pola Kemitraan Terhadap Pendapatan Usahatani Tembakau Besuki Na Oogst Di
Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember”, ditemukan bahwa pola kemitraan antara
petani tembakau jenis Besuki Na Oogst dengan PT. GMIT mengadopsi pola

kemitraan Kerjasama Operasional Agribisnis (KOA).
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Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran operasional pada usaha Agrowisata Sawah Labura
dimulai dengan analisis permasalahan yang ada dalam Agrowisata Sawah Labura.
Ini melibatkan pemahaman mendalam tentang Agrowisata, termasuk pendapatan
yang dihasilkannya, dan analisis pola kemitraan yang terdapat di dalamnya.
Kerjasama antara pemilik lahan, petani, dan pemilik Agrowisata telah berlangsung
selama sekitar 1 tahun. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi tingkat pola kemitraan yang telah terbentuk, mengidentifikasi
strategi untuk meningkatkannya, dan mengevaluasi hasil kerjasama yang sudah

berjalan.
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Berdasarkan uraian di atas, berikut adalah kerangka pemikiran yang dapat

disusun:
Sawah Petani
Agrowisata
- - / -g =
Petan_l Padi E Mitra Peml_llk
Mitra Aarowisata
1. Penyediaan 1. Menyewa
Lahan Lahan Petani
2. Usahatani 2. Menyediakan
3. Menjaga Fasilitas
Kualitas Lahan 3. Membuka
4. Perawatan Lapangan
Fasilitas Kerja baru
Pola
Kemitraan

Gambar 1. Kerangka Pemikiran



METODE PENELITIAN
Metode Penentuan Lokasi Penelitian

Penentuan lokasi penelitian dipilih secara sengaja untuk berada di Desa
Sidua-dua, Kecamatan Kualuh Selatan, Kabupaten Labuhanbatu Utara, Provinsi
Sumatera Utara. Pemilihan daerah ini didasari oleh alasan bahwa di sana terdapat
Agrowisata padi sawah yang baru-baru ini dibuka, yang menarik minat peneliti
untuk melakukan pengamatan dan analisis.

Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data utama yang diperoleh secara langsung dari
sumbernya, dalam hal ini melalui penggunaan kuesioner yang berisi pernyataan-
pernyataan. Di sisi lain, data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh
dari sumber lain, seperti data dokumentasi dari perusahaan yang relevan dengan
penelitian ini.

Dalam penelitian ini, digunakan skala pengukuran yang dikenal sebagai
skala Guttman. Skala Guttman adalah jenis skala yang memberikan dua pilihan
jawaban untuk setiap pertanyaan, yaitu “ya-tidak”, “setuju-tidak setuju”, “benar-
salah”, “pernah-tidak pernah”, “baik-jelek”, dan sebagainya (Bahrun, Alifah, &
Mulyono, 2018). Data yang diperoleh dari skala Guttman ini termasuk dalam
kategori data nominal, di mana jawaban positif diberi nilai 1 dan jawaban negatif
diberi nilai 0.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dapat berupa data interval atau

data rasio dikotomi (dua alternatif). Kuesioner terdiri dari 10 item pernyataan,
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yang terdiri dari 7 pernyataan dengan nilai positif dan 3 pernyataan dengan nilai

negatif. Kriteria penilaian kuesioner dapat diringkas dalam tabel berikut:

Tabel 2. Skoring Skala Guttman

Skor Pilihan Jawaban

Pilihan Jawaban

Positif Negatif
Setuju 1 0
Tidak Setuju 0 1

Jawaban dari para responden diubah menjadi skor tertinggi “satu” dan skor
terendah “nol”. Untuk pernyataan positif dalam kuesioner, kategori “Setuju”
diberi nilai 1 dan “Tidak Setuju” diberi nilai 0, sedangkan untuk pernyataan
negatif, kategori “Setuju” diberi nilai 0 dan “Tidak Setuju” diberi nilai 1. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan skala Guttman dalam bentuk checklist.
Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

Dalam penelitian ini, populasi terdiri dari 61 petani padi sawah yang berada
di sekitar Agrowisata Sawah Labura. Sedangkan sampel yang digunakan
berjumlah 30 responden, yang terdiri dari petani padi yang bermitra dengan
Agrowisata Sawah Labura, petani yang tidak bermitra, dan pemilik/pengelola

Agrowisata Sawah Labura yang memberikan informasi kunci.

Dalam menentukan sampel yang akan diteliti, peneliti menggunakan teknik
pengambilan sampel yang disebut Purposive Sampling. Dengan metode ini,
sampel dipilih berdasarkan ciri-ciri atau penilaian tertentu yang spesifik dari
populasi yang telah dipilih. Kelebihan dari metode ini adalah efisiensi waktu,
namun kelemahannya adalah sampel yang dipilih mungkin tidak secara sempurna

mewakili keseluruhan populasi yang diteliti (Sugiyono, 2010).
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Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan Microsoft Excel. Peneliti memilih menggunakan Microsoft Excel
karena program ini memiliki kemampuan untuk menghitung data kuantitatif
dengan mudah, cepat, dan teruji dalam akurasi perhitungannya. Hasil analisis data
dapat dianggap valid dan reliabel tergantung pada bagaimana peneliti mengolah
data dan sejauh mana peneliti mampu menjelaskan hasil perhitungan secara rinci.

Dalam pengolahan data mentah yang diperoleh dari angket atau kuesioner,
analisis akan dilakukan melalui 3 tahap, yaitu sebagai berikut:

1. Uji Validitas

Validity, atau validitas, dapat diartikan sebagai kebenaran, ketepatan,
keabsahan, atau keshahihan suatu konsep atau penilaian. Dalam konteks
penelitian, validitas berkaitan dengan sejauh mana suatu alat pengukur atau
instrumen penelitian dapat mengukur apa yang seharusnya diukur dengan benar
dan tepat.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua metode untuk menguji
validitas butir pernyataan, yaitu metode koefisien reprodusibilitas dan metode
koefisien skalabilitas. Tujuan dari penggunaan kedua metode ini adalah untuk
menentukan apakah butir pernyataan dapat dianggap valid atau tidak.

Proses penentuan validitas butir pernyataan dilakukan dengan menghitung
rumus koefisien reprodusibilitas dan koefisien skalabilitas sesuai dengan metode

yang digunakan.
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a. Koefisien Reprodusibilitas

n
Dimana:
Kr = Koefisien reprodusibilitas
e = Jumlah kesalahan / nilai eror
n = Jumlah pernyataan dikali jumlah responden

b. Koefisien Skalabilitas

X
Dimana:
Ks = Koefisien skalabilitas
e = Jumlah kesalahan / nilai eror
X = 0,5 ({jumlah pernyataan dikali jumlah responden} -

jumlah jawaban “Ya”)

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas, atau keandalan, adalah ukuran sejauh mana alat pengukur atau
instrumen penelitian dapat diandalkan dalam memberikan hasil yang konsisten
atau stabil ketika digunakan berulang-ulang. Dengan kata lain, reliabilitas
mengukur sejauh mana alat pengukur dapat memberikan hasil yang sama atau
serupa jika pengukuran dilakukan pada waktu yang berbeda atau oleh orang yang
berbeda.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode Kuder dan Richardson
(K-R 20) untuk mengukur reliabilitas instrumen penelitian, yaitu kuesioner.
Metode ini digunakan untuk memastikan bahwa kuesioner yang digunakan dapat

diandalkan dalam mengukur konsep atau variabel yang diteliti. Menurut
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Riwikdigdo (2007), instrumen penelitian dapat dianggap reliabel jika memiliki
koefisien reliabilitas minimal 0,7. Artinya, jika nilai koefisien reliabilitas
mencapai atau melebihi angka 0,7, maka instrumen penelitian tersebut dianggap
reliabel atau dapat diandalkan dalam mengukur variabel yang diteliti.

Arikunto menyatakan bahwa dalam menilai reliabilitas tes yang bersifat

objektif, kita dapat menggunakan rumus K-R 20 seperti berikut:

St2-Y.
T11=(ni1)< t St2 pq>

Keterangan :
ri1 = reliabilitas tes secara keseluruhan
p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (g = 1 — p)
Y.pq = jumlah hasil perkalian antara p dan q
n = banyaknya item
St? = variasi total

3. Uji Statistik Deskriptif

Pengukuran statistik deskriptif pada variabel ini penting dilakukan untuk
memberikan gambaran tentang data pendapatan petani sebelum dan setelah
menjalin kemitraan dengan Agrowisata sawah Labura. Data yang akan dianalisis
mencakup nilai rata-rata pendapatan (Mean), pendapatan tertinggi (Max),
pendapatan terendah (Min), dan total pendapatan keseluruhan petani berdasarkan
biaya yang dikeluarkan oleh pemilik Agrowisata untuk membayar upah gaji
petani. Dalam melakukan uji statistik deskriptif ini, peneliti memanfaatkan
program Microsoft Excel sebagai alat untuk mengolah data, dan proses ini

dilakukan secara manual.
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Definisi dan Batasan Operasional

1. Kemitraan merupakan kolaborasi bisnis antara usaha kecil, usaha menengah,
atau usaha besar, yang melibatkan pembinaan dan pengembangan oleh usaha
menengah atau usaha besar, dengan mematuhi prinsip-prinsip saling
memerlukan, saling membutuhkan, saling memperkuat, dan saling
menguntungkan.

2. Mitra dalam kemitraan dapat berupa individu, perusahaan, organisasi berbasis
minat, sekolah, pemerintah, atau kombinasi dari berbagai pihak.

3. Pola mengacu pada bentuk atau model yang digunakan.

4. Agrowisata adalah aktivitas pariwisata yang melibatkan penggunaan lahan
pertanian atau fasilitas terkait yang menjadi daya tarik bagi para wisatawan.

5. Petani padi sawah adalah individu yang terlibat dalam usaha pertanian di lahan
sawah, yang dikelola sesuai dengan kemampuan lingkungan fisik, biologis, dan
sosial ekonomi, serta sesuai dengan tujuan, kemampuan, dan sumber daya yang
dimilikinya.

6. Pola kemitraan adalah bentuk kerjasama yang melibatkan saling
ketergantungan dan saling mendatangkan manfaat antara dua belah pihak atau
lebih, dengan tujuan mencapai tujuan bersama.

7. Pendapatan adalah jumlah uang yang diterima dari hasil penjualan barang atau

jasa.



DESKRIPSI DAN GAMBARAN UMUM
Sejarah Agrowisata Sawah Labura

Pada awalnya, tempat ini hanyalah lahan kosong yang kemudian mengalami
pengolahan menjadi lahan padi sawah yang dikelola oleh petani yang tinggal di
Desa Sidua-dua. Namun, ketika pandemi COVID-19 melanda Indonesia pada
tahun 2021, termasuk daerah tersebut, situasinya berubah. Banyak orang yang
tidak diizinkan untuk melakukan perjalanan wisata, dan beberapa di antaranya
kehilangan pekerjaan. Inilah yang mendorong Bapak M. Arifin untuk
mencetuskan ide mendirikan Agrowisata Sawah Labura. Tujuannya adalah untuk
menjadi destinasi bagi warga sekitar dan juga sebagai upaya memberikan
lapangan pekerjaan kepada mereka yang kehilangan pekerjaan akibat pandemi.
Agrowisata ini secara resmi berdiri pada bulan Mei tahun 2021 dan dimiliki oleh
Bapak M. Arifin. Tempat ini diberi nama “Agrowisata Sawah Labura” dan
memiliki luas sekitar 1 hektar. Lokasinya terletak di Desa Sidua-dua, Kecamatan
Kualuh Selatan, Kabupaten Labuhanbatu Utara.

Agrowisata ini merupakan destinasi wisata yang sangat sesuai untuk
keluarga dan juga anak-anak remaja. Di dalamnya, pengunjung dapat menikmati
berbagai hiburan, seperti spot untuk berfoto dengan latar belakang pemandangan
sawah yang indah, fasilitas karaoke untuk mereka yang ingin bernyanyi, balon
udara, dan pondok lesehan yang nyaman untuk beristirahat sambil menikmati
suasana yang tenang di tengah sawabh.

Profil Agrowisata
Agrowisata Sawah Labura adalah salah satu destinasi Agrowisata yang

menghadirkan pengalaman unik di tengah tanaman padi. Tempat ini terletak di
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Jalan Lintas Sumatera - Gunting Saga, Desa Sidua-dua, Kecamatan Kualuh
Selatan, Kabupaten Labuhanbatu Utara, Sumatera Utara 21458. Untuk mencapai
lokasi dari arah Aek Kanopan, Anda perlu menempuh jarak sekitar 2 km.

Agrowisata Sawah Labura dikenal sebagai destinasi yang menggabungkan
hiburan dengan wisata pertanian. Tempat ini selalu ramai dikunjungi oleh
pengunjung, baik yang berasal dari dalam maupun luar daerah.
Pengelola Agrowisata

Pengelola Agrowisata Sawah Labura adalah Bapak M. Arifin, yang juga
merupakan pemilik dari Agrowisata tersebut. Dalam mengelola Agrowisata ini,
Bapak Arifin memiliki 10 karyawan, yang semuanya adalah petani yang bermitra
dengannya. Penggunaan petani sebagai karyawan bukan tanpa alasan, melainkan
untuk tujuan tertentu. Salah satunya adalah agar para petani dapat merawat
dengan baik tanaman padi sawah di Agrowisata ini sehingga tetap terlihat indah
dan menarik perhatian pengunjung. Selain itu, penggunaan petani sebagai
karyawan juga bertujuan untuk membantu petani meningkatkan pendapatan
mereka.
Tujuan dan Sasaran Agrowisata

Tujuan utama dari Agrowisata Sawah Labura adalah untuk menyediakan
tempat wisata berbasis pertanian, khususnya padi sawah, sebagai tempat hiburan
dan rekreasi bagi pengunjung. Oleh karena itu, Agrowisata ini sangat sesuai untuk
dijadikan destinasi rekreasi bagi keluarga dan anak remaja yang ingin bersenang-
senang bersama teman-teman mereka.

Menurut Bapak Arifin, pemilik Agrowisata Sawah Labura, alasan utama

pendirian Agrowisata ini adalah karena kurangnya objek wisata di wilayah
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Labura. Hal ini mendorongnya untuk membangun destinasi wisata yang berbasis

pertanian dengan memanfaatkan lahan petani yang ada.

Layout Agrowi

sata

Agrowisata Sawah Labura memanfaatkan hanya 1 hektar dari total 40 hektar

lahan padi sawah yang dimiliki oleh petani untuk dijadikan sebagai destinasi

Agrowisata oleh Bapak Arifin. Sehingga sisa 39 hektar masih digunakan sebagai

lahan pertanian padi sawah yang berada di sekitar Agrowisata tersebut.

Berikut ini merupakan denah Agrowisata Sawah Labura :

Lahan
Parkir

Pembelian
Tiket

Pintu Masuk

Spot

Foto

Spot Pondok
Fotg
Pondok
Spot
Foto
Pondok
Karaoke Balon
Udara

———-—————————3Jalan Lintas Sumatera - Gunting Saga

Gambar 2. Denah Agrowisata Sawah Labura
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Karakteristik Responden

Karakteristik responden yang menjadi subjek analisis dalam penelitian ini
mencakup aspek-aspek berikut: jenis kelamin, rentang usia, tingkat pendidikan
terakhir, penghasilan bulanan, dan frekuensi kunjungan atau kegiatan bekerja.
Karakteristik responden ini akan diuraikan lebih lanjut sebagai berikut:
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil jawaban responden tentang jenis kelamin disajikan pada
Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%)
Pria 30 100
Wanita 0 0
Total 30 100

Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan bahwa keseluruhan dari responden yang
bekerja di Agrowisata sawah Labura dan sebagai petani padi adalah pria. Hal
tersebut menunjukkan bahwa memang sudah seharusnya pria yang menjadi tulang
punggung keluarga.

Selanjutnya, untuk mengetahui karakteristik responden berdasarkan usia
dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Rentang Usia

Rentan Usia Jumlah (orang) Persentase (%)
<25 Tahun 3 10
26 - 35 Tahun 11 36,7
>36 Tahun 16 53,3
Total 30 100

Sumber: Data diolah, 2023
Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa dari total responden didominasi oleh

pria dengan umur diatas 36 tahun sebanyak 16 responden atau sebesar 53,3%.
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Kemudian diikuti dengan petani dengan rentang umur 26-35 tahun sebanyak 11
orang atau sebesar 36,7%, dan yang paling terkecil adalah responden dengan
rentang umur dibawah 25 tahun yakni hanya sebanyak 3 orang atau sebesar 10%.
Hal ini menunjukkan bahwa pria remaja dibawah 25 tahun cenderung memilih
untuk tidak bekerja baik itu di Agrowisata sawah Labura maupun menjadi petani,
sedangkan pria dengan rentang umur 26 tahun keatas lebih memilih menjadi
petani dikarenakan kebutuhan untuk menghidupi keluarganya dan didukung pula
oleh faktor pengalaman yang cukup matang untuk menjadi petani.

Selanjutnya, untuk mengetahui karakteristik responden yang menjadi petani
padi berdasarkan pendidikan terakhir disajikan pada tabel 5.

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir Jumlah (orang) Persentase
SD - SMP 17 56,7
SMA / Sederajat 5 16,7
S1-82 1 3,3
Tidak Bersekolah 7 23,3

Total 30 100

Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa responden berdasarkan pendidikan
terakhir terbesar diduduki oleh tamatan SD - SMP dengan jumlah responden
sebanyak 17 orang atau sebesar 56,7%. Selanjutnya diikuti oleh responden yang
tidak bersekolah sebanyak 7 orang atau sebesar 23,3%, kemudian responden
paling besar ketiga diisi oleh tamatan SMA/Sederajat dengan jumlah responden 5
orang atau sebesar 16,7%. Dan untuk tamatan S1-S2 hanya diisi oleh 1 responden
yakni pemilik dari Agrowisata sawah Labura itu sendiri, Bapak M.Arifin, S.Kom.

Selanjutnya, untuk mengetahui karakteristik responden berdasarkan

frekuensi bekerja dapat dilihat dari tabel 6 berikut.
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Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Frekuensi Bekerja

Frekuensi Bekerja Jumlah (orang) Persentase
Setiap hari 11 36,7
1-3 hari dalam seminggu 4 13,3
4-6 hari dalam seminggu 12 40
Beberapa hari dalam sebulan 3 10

Total 30 100

Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan tabel 6 diatas, diketahui bahwa responden dengan frekuensi
bekerja terbanyak ada pada 4-6 hari bekerja dengan jumlah responden sebanyak
12 orang atau sebesar 40%, kemudian diikuti oleh responden dengan frekuensi
bekerja setiap hari dengan jumlah responden 11 orang atau sebesar 36,7%.
Selanjutnya, frekuensi bekerja terbesar ketiga yakni 1-3 hari bekerja dalam
seminggu dengan jumlah 4 responden atau sebesar 13,3%, dan yang terakhir
beberapa hari dalam sebulan diisi oleh 3 responden atau sebesar 10%. Hal yang
membuat responden bekerja hampir setiap hari atau bahkan setiap hari ini lebih
besar dibandingkan dengan frekuensi bekerja yang lainnya disebabkan karena
tanggung jawab mereka sebagai karyawan atau pekerja di Agrowisata itu sendiri,
mereka harus tetap menjaga kebersihan, ketertiban, dan kualitas lahan padi yang
menjadi objek utama dari Agrowisata itu sendiri.

Selanjutnya, untuk mengetahui karakteristik responden berdasarkan
penghasilan setiap bulan dapat dilihat pada tabel 7 berikut.

Tabel 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan Setiap Bulan

Penghasilan Setiap Bulan Jumlah (orang) Persentase
<Rp5.000.000 27 90
Rp5.000.001 - Rp10.000.000 2 6,7
Rp10.000.001 - Rp25.000.000 1 3,3
>Rp25.000.000 0 0

Total 30 100

Sumber: Data diolah, 2023
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Dari tabel 7 diatas, diketahui bahwa hampir keseluruhan responden
memiliki pendapatan kurang dari Rp.5.000.000, dengan total responden sebanyak
27 orang atau sebesar 90%. Kemudian responden dengan pendapatan terbesar
kedua ada di angka Rp5.000.001 - Rp10.000.000 dengan jumlah responden
sebanyak 2 orang atau sebesar 6,7%, dan diikuti oleh 1 responden dengan
pendapatan di kisaran Rp10.000.001 - Rp20.000.000. Untuk responden dengan
pendapatan diangka lebih dari Rp20.000.001 tidak ada dalam penelitian ini. Hal
ini membuktikan bahwa pendapatan para petani ataupun pekerja yang ada di
Agrowisata sawah Labura hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
saja. Meskipun demikian, mereka tetap memilih untuk menjadi petani dikarenakan
usia mereka yang sudah menua juga menjadi salah satu faktor mereka tetap

bertahan dengan profesi petani.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Pola Kemitraan Agrowisata Sawah Labura dengan Petani Padi Sawah
Agrowisata Sawah Labura merupakan contoh nyata dari pola kemitraan
yang erat antara pemilik Agrowisata (Bapak M. Arifin) dengan para petani padi
yang bermitra dengannya. Pola kemitraan yang diterapkan dalam Agrowisata
Sawah Labura adalah mutualism partnership, yang pada dasarnya
menggambarkan kerjasama yang saling menguntungkan dan membangun

hubungan simbiosis yang positif antara dua belah pihak.

Salah satu hal yang membuat kemitraan ini menjadi mutualisme adalah
karena kedua belah pihak saling membutuhkan dan saling memperkuat satu sama
lain. Di satu sisi, Bapak M. Arifin sebagai pemilik Agrowisata membutuhkan
petani untuk mengelola lahan sawah yang ada di Agrowisata, sehingga lahan
tersebut selalu terlihat indah dan menarik bagi pengunjung. Di sisi lain, para
petani membutuhkan pekerjaan dan peningkatan pendapatan mereka. Inilah titik

awal dari kerjasama mutualisme yang saling menguntungkan.

Sebagai pemilik dan pengelola Agrowisata, Bapak M. Arifin memberikan
peluang pekerjaan kepada petani setempat yang sudah memiliki pengalaman
dalam mengelola tanaman padi. Mereka bertanggung jawab untuk merawat dan
menjaga keindahan lahan sawah yang menjadi daya tarik utama Agrowisata.
Dalam hal ini, para petani menerima upah gaji yang menjadi salah satu sumber
pendapatan mereka. Pemilik Agrowisata juga berusaha meningkatkan
kesejahteraan para petani dengan memberikan pekerjaan yang stabil dan

penghasilan yang lebih baik.
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Selain itu, para petani juga memiliki peran penting dalam menjaga
kesuburan dan keberlanjutan lahan sawah tersebut. Mereka melakukan praktik-
praktik pertanian yang berkelanjutan, memastikan tanaman padi tumbuh dengan
baik, dan menjaga kelestarian lingkungan sekitarnya. Dalam hal ini, pemilik
Agrowisata mendapatkan manfaat dari penampilan yang indah dan alam yang asri
yang menarik pengunjung. Dalam kerjasama mutualism partnership ini, terdapat
saling ketergantungan yang kuat antara pemilik Agrowisata dan para petani.
Agrowisata Sawah Labura tidak akan berhasil tanpa peran penting para petani
dalam merawat lahan sawah. Sebaliknya, para petani mendapatkan pekerjaan yang

stabil dan penghasilan tambahan dari kerjasama ini.

Pola kemitraan mutualism partnership dalam Agrowisata Sawah Labura
menciptakan hubungan simbiosis yang positif antara pemilik Agrowisata dan para
petani padi. Mereka saling mendukung dan memperkuat satu sama lain,
menciptakan lingkungan yang menguntungkan bagi kedua belah pihak.
Keberhasilan Agrowisata ini adalah hasil dari kemitraan yang kuat dan saling
menguntungkan ini. Dalam pola kemitraan mutualism partnership antara petani
dan pemilik Agrowisata Sawah Labura, peran utama petani adalah sebagai
penyedia lahan. Petani-petani ini awalnya mengelola lahan sawah yang kemudian
menjadi lokasi Agrowisata. Peran mereka sebagai penyedia lahan memiliki
dampak positif dalam kerjasama ini karena mereka menyediakan aset berharga
berupa lahan pertanian yang menjadi daya tarik utama bagi pengunjung
Agrowisata.

Dengan peran mereka sebagai penyedia lahan yang menjadi basis utama dari

Agrowisata Sawah Labura, petani memiliki kepentingan yang besar dalam
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menjaga keberlanjutan dan keberhasilan Agrowisata tersebut. Kerjasama

mutualism partnership ini menciptakan hubungan simbiosis di mana kedua belah

pihak saling menguntungkan dan mencapai tujuan bersama untuk
mengembangkan dan mempertahankan Agrowisata tersebut.

Hak dan Kewajiban Pelaku Mitra

Berikut adalah hak dan kewajiban yang dapat diidentifikasi antara pemilik

Agrowisata Sawah Labura (Bapak M. Arifin) dan para petani padi yang menjadi

mitranya dalam pola kemitraan mutualism partnership:

a) Hak Pemilik Agrowisata (Bapak M. Arifin):

1. Hak atas Pelayanan Berkualitas: Pemilik Agrowisata berhak mengharapkan
pelayanan berkualitas dalam menjaga dan merawat lahan sawah agar selalu
terlihat indah dan menarik bagi pengunjung.

2. Hak atas Ketersediaan Tenaga Kerja: Pemilik Agrowisata berhak
mengharapkan ketersediaan tenaga kerja dari para petani untuk membantu
menjalankan operasional Agrowisata.

3. Hak atas Pemeliharaan Lahan: Pemilik Agrowisata berhak mengharapkan para
petani menjaga kelestarian lingkungan sekitar lahan sawah, termasuk praktik
pertanian berkelanjutan.

4. Hak atas Manfaat Pengunjung: Pemilik Agrowisata berhak mendapatkan
manfaat dari kunjungan pengunjung yang datang untuk menikmati keindahan

lahan sawah.
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Kewajiban Pemilik Agrowisata (Bapak M. Arifin):

Kewajiban Membayar Upah Gaji: Pemilik Agrowisata berkewajiban
membayar upah gaji kepada para petani yang bekerja di lahan sawah, sehingga
mereka mendapatkan penghasilan yang layak.

Kewajiban Memberikan Pekerjaan Stabil: Pemilik Agrowisata harus
memberikan pekerjaan yang stabil kepada para petani agar mereka memiliki
sumber pendapatan yang terjamin.

Kewajiban Mendukung Pertanian Berkelanjutan: Pemilik Agrowisata wajib
mendukung praktik pertanian berkelanjutan dan menjaga keberlanjutan
lingkungan sekitar lahan sawah.

Kewajiban Mempromosikan Agrowisata: Pemilik Agrowisata bertanggung
jawab untuk mempromosikan Agrowisata secara efektif sehingga dapat
menarik pengunjung.

Kewajiban Menjaga Hubungan Baik: Pemilik Agrowisata berkewajiban
menjaga hubungan baik dengan para petani dan memastikan komunikasi yang
lancar.

Hak Para Petani Padi:

Hak atas Penghasilan Tambahan: Para petani memiliki hak atas penghasilan
tambahan yang mereka peroleh dari bekerja di Agrowisata Sawah Labura.

Hak atas Pekerjaan Stabil: Mereka berhak mendapatkan pekerjaan yang stabil
dan terjamin, terutama dalam musim-musim tertentu.

Hak atas Perlindungan Hukum: Para petani memiliki hak untuk dilindungi oleh

hukum dalam perjanjian kerjasama mereka dengan pemilik Agrowisata.
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d) Kewajiban Para Petani Padi:

1. Kewajiban Merawat Lahan Sawah: Para petani berkewajiban merawat lahan
sawah dengan baik, termasuk praktik pertanian yang berkelanjutan.

2. Kewajiban Bekerja Secara Profesional: Mereka wajib bekerja dengan
profesional dan menjalankan tugas-tugas yang diberikan oleh pemilik
Agrowisata.

3. Kewajiban Mematuhi Aturan: Para petani harus mematuhi aturan dan peraturan
yang ditetapkan oleh pemilik Agrowisata dalam menjalankan operasional.

Pola kemitraan mutualism partnership ini didasarkan pada saling menguntungkan

dan saling membutuhkan antara kedua belah pihak. Hak dan kewajiban yang jelas

membantu menjaga hubungan yang harmonis dan produktif dalam kerjasama
mereka.

Analisis Pendapatan Petani Mitra dan Non-Mitra

Pada analisis ini, peneliti akan menjelaskan pendapatan petani secara rinci
dengan memberikan data yang sebenarnya seperti apa yang ada dilapangan.

Analisis ini bertujuan untuk melihat perbedaan pendapatan antara petani yang

bermitra dengan Agrowisata sawah Labura dan yang tidak bermitra.

Untuk mengetahui hasil produksi padi petani mitra berdasarkan luas

lahannya, dapat dilihat pada tabel 8 berikut.
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Tabel 8. Data Produksi Padi Petani Mitra Dalam 1 Periode
Pendapatan Hasil Penjualan

Responden Luas Lahan Hasil Produksi

N S (Rp6.000 /kg)
(Petani Mitra)Petani Mitra (kg) /periode  Rata-rata /oulan
1 8 Rantai  2.000 kg Rp12.000.000 Rp3.000.000
2 6 Rantai  1.500 kg Rp9.000.000  Rp2.250.000
3 6 Rantai  1.500 kg Rp9.000.000  Rp2.250.000
4 5Rantai  1.250 kg Rp7.500.000 Rp1.875.000
5 4 Rantai  1.000 kg Rp6.000.000  Rp1.500.000
6 4 Rantai  1.000 kg Rp6.000.000 Rp1.500.000
7 3 Rantai 750 kg Rp4.500.000 Rp1.125.000
8 3Rantai 750 kg Rp4.500.000 Rp1.125.000
9 3 Rantai 750 kg Rp4.500.000 Rp1.125.000
10 3Rantai 750 kg Rp4.500.000 Rp1.125.000
Rata-rata 4,5 Rantai 1.125 kg Rp6.750.000 Rp1.687.500

Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan tabel 8 diatas, dapat dilihat bahwa pendapatan petani mitra

terbesar ada di angka Rp12.000.000 /periode atau Rp3.000.000 /bulan, sedangkan

yang terkecil ada di angka Rp4.500.000 /periode atau Rp1.125.000 /bulan. Hal itu

disebabkan karena beda luas lahan yang dimiliki oleh petani mitra sehingga

mempengaruhi perbedaan pendapatan.

Selanjutnya, untuk melihat hasil produksi petani Non-Mitra berdasarkan

luas lahannya dapat dilihat pada tabel 9 berikut.
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Tabel 9. Data Produksi Padi Petani Non-Mitra Dalam 1 Periode

Respond_en Luas Lahan  Hasil Produksi Pendapatan Hasil Penjualan
(Petani Petani Non-Mitra (kg) (Rp6.000 /kg)
Non-Mitra) /periode  Rata-rata /bulan
1 7 Rantai 1.750 kg Rp10.500.000 Rp2.625.000
2 7 Rantai 1.750 kg Rp10.500.000 Rp2.625.000
3 9 Rantai 2.250 kg Rp13.500.000 Rp3.375.000
4 8 Rantai 2.000 kg Rp12.000.000 Rp3.000.000
5 6 Rantai 1.500 kg Rp9.000.000 Rp2.250.000
6 4 Rantai 1.000 kg Rp6.000.000 Rp1.500.000
7 7 Rantai 1.750 kg Rp10.500.000 Rp2.625.000
8 10 Rantai 2.500 kg Rp15.000.000 Rp3.750.000
9 4 Rantali 1.000 kg Rp6.000.000 Rp1.500.000
10 9 Rantai 2.250 kg Rp13.500.000 Rp3.375.000
11 8 Rantai 2.000 kg Rp12.000.000 Rp3.000.000
12 5 Rantali 1.250 kg Rp7.500.000 Rp1.875.000
13 18 Rantai 4.500 kg Rp27.000.000 Rp6.750.000
14 5 Rantai 1.250 kg Rp7.500.000 Rp1.875.000
15 7 Rantai 1.750 kg Rp10.500.000 Rp2.625.000
16 15 Rantai 3.750 kg Rp22.500.000 Rp5.625.000
17 10 Rantai 2.500 kg Rp15.000.000 Rp3.750.000
18 8 Rantai 2.000 kg Rp12.000.000 Rp3.000.000
19 6 Rantai 1.500 kg Rp9.000.000 Rp2.250.000
Rata-rata 8,05 Rantai 2.013 kg Rp12.079.000 Rp3.020.000

Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan tabel 9 diatas, dapat dilihat bahwa dari 19 petani non-mitra
yang memiliki penghasilan terbesar ada di angka Rp27.000.000 /periode atau
Rp6.750.000 /bulan, kemudian di ikuti oleh Rp22.500.000 /periode atau
Rp5.625.000 /bulan. Dan yang terkecil ada di angka Rp6.000.000 /periode atau
Rp1.500.000 /bulan. Perbedaan pendapatan antar petani tersebut tentunya
disebabkan karena perbedaan luas lahan yang dimiliki oleh masing-masing petani.

Untuk pendapatan rata-rata perbulan dari tabel 8 dan tabel 9 diatas,
peneliti mendapati data bahwa nilai rata-rata tersebut merupakan nilai yang telah

dibagikan dengan jangka waktu 4 bulan lamanya atau /periode tanam. Jadi,

pendapatan rata-rata perbulan adalah pendapatan petani /periode dibagi dengan
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jangka waktu 4 bulan. Hal itu telah dikonfirmasi langsung oleh para petani yang
menyatakan bahwa rata-rata panen padi biasanya ada di 120 hari.

Selanjutnya, untuk mengetahui pendapatan petani berdasarkan kemitraan
dapat dilihat pada tabel 10 dibawah.

Tabel 10. Data Pendapatan Petani Berdasarkan Kemitraan

Responden Periode Jenis Upah
(Petani) Kemitraan Kemitraan Kemitraan

1 12 bulan Sewa Lahan Rp1.000.000 /rantai (8 rantai)

2 12 bulan Sewa Lahan Rp1.000.000 /rantai (6 rantai)

3 12 bulan Sewa Lahan Rp1.000.000 /rantai (6 rantar)

4 12 bulan Sewa Lahan Rp1.000.000 /rantai (5 rantai)

5 12 bulan Perawatan FasilitasRp1.000.000 /bulan

6 12 bulan Kebersihan Area Rp1.000.000 /bulan

7 12 bulan Kebersihan Area Rp1.000.000 /bulan

8 12 bulan Keamanan Rp1.000.000 /bulan

9 12 bulan Juru Parkir Rp1.000.000 /bulan + Rp2.000 /kendaraan
10 12 bulan Juru Parkir Rp1.000.000 /bulan + Rp2.000 /kendaraan

Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan tabel 10 diatas, dapat dilihat bahwa kemitraan yang terjadi
dengan petani mitra bukan hanya dengan melakukan sewa lahan, melainkan ada
juga yang bermitra dengan menjaga kebersihan area Agrowisata, menjadi bagian
keamanan Agrowisata apabila terjadi kericuhan atau keributan, dan kemitraan
yang terakhir adalah sebagai juru parkir. Semua kemitraan yang dilakukan
memiliki jangka waktu yang sama yakni 12 bulan.

Untuk biaya sewa lahan, petani mitra dan pemilik Agrowisata menetapkan
biaya sewa sebesar Rp1.000.000 /rantai dalam 1 tahun yang disewa. Dalam hal

ini, 1 ha lahan yang dijadikan Agrowisata terdapat 4 orang pemilik didalamnya.
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Hasil Analisis Data

Dari hasil penelitian yang melibatkan 30 orang responden di Agrowisata
sawah Labura, data yang telah diperoleh dari kuesioner kemudian diolah dengan
menggunakan bantuan program Microsoft Excel dan dikerjakan menggunakan
cara manual dengan menggunakan rumus perhitungan yang telah ditetapkan.
Adapun uji yang dilakukan pada penelitian ini terbagi atas 3, yakni uji validitas,
uji reliabilitas, dan uji analisis deskriptif.
Uji Validitas

Uji validitas merupakan ketepatan dari suatu instrumen atau alat pengukur
terhadap konsep yang akan diukur, sehingga suatu instrumen akan dikatakan
memiliki taraf validitas yang baik jika betul-betul mengukur apa yang ingin
diukur.

Untuk menguji validitas suatu kuesioner, digunakan rumus koefisien
reprodusibilitas dan koefisien skalabilitas. Koefisien reprodusibilitas merupakan
koefisien untuk mengukur ketepatan alat ukur yang telah dibuat dalam skala
Guttmann, sedangkan koefisien skalabilitas digunakan untuk menghitung tingkat
penyimpangan yang terdapat pada kuesioner.

Untuk menilai apakah suatu kiuesioner dapat dikatakan valid pada uji
validitas, dapat dilihat pada tabel kriteria berikut.

Tabel 11. Kriteria Uji Validitas

Koefisien Skor Keputusan
Reprodusibilitas >0.90 Validitas Tinggi
Skalabilitas >0.60 Validitas Tinggi

Sumber: Fabiana Meijon Fadul (2019)
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a. Koefisien Reprodusibilitas
Setelah peneliti melaksanakan uji instrumen pada kuesioner, maka
didapatkan hasil dari jumlah responden sebanyak 30 orang dengan jumlah
jawaban eror sebanyak 19 pernyataan. Sehingga menghasilkan koefisien
reprodusibilitas sebesar 0,9367. Perhitungan data dilakukan dengan cara manual
menggunakan Microsoft Excel, perhitungan dapat dilihat sebagai berikut:

Koefisien Reprodusibilitas(Kr)

e

Kr=1--=
n

19

300

=1-0,0633
= 0,9367

Adapun penilaian skala dari Koefisien Reprodusibilitas (Kr) akan dianggap
baik atau valid apabila Kr >0,90. Sedangkan hasil dari penghitungan dalam
penelitian ini sebesar 0,9367. Maka Koefisien Reprodusibilitas untuk hasil uji
instrumen dianggap valid atau sudah memenuhi kriteria.

b. Koefisien Skalabilitas

Pada uji validitas koefisien skalabilitas ini peneliti juga menggunakan
perhitungan secara manual dengan menggunakan Microsoft Excel. Untuk melihat
hasil dari uji validitas koefisien skalabilitas, dapat dilihat pada hasil perhitungan

berikut:
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Koefisien Skalabilitas(Ks)

o1 (9)
=1~ (55Gm00)
=1-(5s)
=1-0,3486
=0,6514
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, didapati hasil koefisien
skalabilitas sebesar 0,6514. Hal ini membuktikan bahwa hasil yang diperoleh
dikatakan valid karena telah memenuhi kriteria dari perhitungan koefisien
skalabilitas yaitu >0,6.
Uji Reliabilitas
Pada uji reliabilitas, pengujian dilakukan dengan menggunakan metode
Kuder Richardson 20 (K-R 20) dengan menggunakan bantuan program Microsoft
Excel. Alasan peneliti menggunakan metode K-R 20 pada uji ini karena skor yang
diperoleh adalah skor dikotomi 1 dan 0. Menurut (Sugiyono, 2012) rumus K-R 20
digunakan karena skor yang diperoleh adalah skor dikotomi 1 dan 0.

Dari analisis dengan menggunakan program Microsoft Excel, didapati hasil

uji reliabilitas sebagai berikut:
= ) (45
- () (e
- ()6

=1,111 x 0,647

=0,718



40

Berdasarkan hasil yang perhitungan diatas, didapati hasil uji reliabilitas K-
R 20 sebesar 0,718. Menurut (Sugiyono, 2012) nilai reliabilitas 0,10-0,20 adalah
sangat rendah, 0,21-0,04 adalah rendah, 0,41-0,70 adalah cukup, 0,71-0,90 adalah
tinggi, dan 0,91-1,00 adalah sangat tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
nilai reliabilitas yang diperoleh peneliti = 0,718, maka nilai reliabilitas adalah
tinggi.

Uji Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah sejenis penelitian data yang membantu dalam
menggambarkan, mendemonstrasikan, atau membantu meringkas poin-poin data
sehingga pola-pola itu dapat berkembang yang memenuhi semua kondisi data.

Peneliti menggunakan program Microsoft Excel dalam melakukan
pengujian data. Data yang diberikan adalah data berdasarkan pendapatan petani
sebelum dan setelah bermitra, sehingga nantinya akan diperoleh data yang akan
menentukan bagaimana pola kemitraan yang terjadi antara petani dengan
Agrowisata sawah Labura terhadap pendapatan petani.

Dalam uji ini, peneliti mengambil sampel (petani mitra) sebanyak 10 orang
yang bekerja sebagai petani sekaligus sebagai pekerja di Agrowisata sawah
Labura.

Untuk mengetahui perbedaan pendapatan petani sebelum dan setelah

bermitra, dapat dilihat pada tabel 12 berikut.



Tabel 12. Pendapatan Petani Sebelum dan Sesudah Bermitra

Responden Pendapatan Petani Mitra /bulan
(Petani) Sebelum Bermitra Setelah Bermitra Peningkatan Pendapatan
Rp8.000.000 /tahun
1 Rp3.000.000 Rp3.666.000 atau
Rp666.000 /bulan
Rp6.000.000 /tahun
2 Rp2.250.000 Rp2.750.000 atau
Rp500.000 /bulan
Rp6.000.000 /tahun
3 Rp2.250.000 Rp2.750.000 atau
Rp500.000 /bulan
Rp5.000.000 /tahun
4 Rp1.875.000 Rp2.291.000 atau
Rp416.000 /bulan
5 Rp1.500.000 Rp2.500.000 Rp1.000.000 /bulan
6 Rp1.500.000 Rp2.500.000 Rp1.000.000 /bulan
7 Rp1.125.000 Rp2.125.000 Rp1.000.000 /bulan
8 Rp1.125.000 Rp2.125.000 Rp1.000.000 /bulan
9 Rp1.125.000 Rp2.125.000 Rp1.000.000 /bulan
10 Rp1.125.000 Rp2.125.000 Rp1.000.000 /bulan
Rata-rata Rp1.687.500 Rp2.495.700 Rp808.200 /bulan

Sumber: Data diolah, 2023
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Berdasarkan tabel 12 diatas, dapat dilihat bahwa dari 10 petani yang

menjadi responden sekaligus memiliki peran dalam kemitraan mengalami

peningkatan pada pendapatan perbulannya dengan rata-rata sebesar Rp808.200

selama melakukan kemitraan.
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Selanjutnya, untuk mengetahui hasil dari uji analisis deskriptif yang
diperoleh dengan menggunakan program Microsoft Excel dapat dilihat pada tabel
13 berikut.

Tabel 13. Hasil Uji Analisis Deskriptif
Data Pendapatan Petani Mitra

Mean Rp808.200
Minimum Rp416.000
Maximum Rp1.000.000
Sum Rp8.082.000
Count 10

Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan tabel 13 diatas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata (Mean)
dari pendapatan petani dengan bermitra ada di angka Rp808.200 /bulan dengan
pendapatan terendah (Minimum) sebesar Rp416.000 /bulan dan yang tertinggi
(Maximum) adalah Rp1.000.000 /bulan. Nilai Sum disini digunakan untuk
menghitung total dari keseluruhan pendapatan petani dalam bermitra perbulan
atau bisa juga digunakan untuk menghitung biaya yang harus dikeluarkan oleh
pemilik Agrowisata dalam membayar upah kepada para mitranya yaitu sebesar
Rp8.082.000 /bulan untuk membayar upah mitra petani, sedangkan count adalah

keseluruhan petani yang bermitra dengan Agrowisata sawah Labura.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka peneliti dapat

mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1.  Pola kemitraan yang terjadi antara Agrowisata sawah Labura dengan petani
padi sawah ialah berjenis Mutualism partnership (kemitraan mutualistik).
Dimana kemitraan jenis ini mengadopsi simbiosis mutualisme yang
disebabkan karena saling membutuhkan satu dengan yang lainnya.

2.  Berdasarkan hasil dari uji validitas, relliabilitas, dan uji analisis deskriptif
didapati bahwa kemitraan yang terjadi memiliki hasil yang positif. Selain
itu, pendapatan petani mitra juga lebih tinggi jika dibandingkan dengan

pendapatan petani Non-Mitra yang memiliki luas lahan yang sama.

Saran

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, peneliti dapat memberikan
saran kepada pemilik Agrowisata sawah Labura Bapak M.Arifin, S.Kom. agar
kedepannya kemitraan yang terjadi agar terus terjalin dan saling menguntungkan

agar tidak ada pihak yang dirugikan.

Kepada petani yang bermitra, peneliti memberikan saran agar tetap menjaga
kualitas lahan padi sawah miliknya, karena padi sawah pada Agrowisata ini
merupakan objek yang sangat menjadi penentu ramai atau tidaknya pengunjung,
karena padi sawah yang ada di wisata tersebut merupakan daya tarik utama dalam

Agrowisata ini.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian
POLA KEMITRAAN ANTARA AGROWISATA SAWAH LABURA
DENGAN PETANI PADI SAWAH
(Studi Kasus : Agrowisata Sawah Labura, Desa Sidua-dua,
Kecamatan Kualuh Selatan, Kabupaten Labuhanbatu Utara)
Kepada Yth :
Bapak/Ibu/Saudara/i

Di Tempat

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
Dengan Hormat,
Saya yang bertandatangan dibawabh ini :

Nama : Ari Bagus Sumantri

NPM  :1804300126

Jurusan : Agribisnis / Fakultas Pertanian

Instansi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Bersamaan dengan surat ini saya memohon maaf karena telah mengganggu kegiatan
Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi kuesioner ini dengan sebaik-baiknya karena
jawaban dari kuesioner ini nantinya akan saya gunakan sebagai data dalam penelitian
skripsi.

Demikian surat ini saya lampirkan, atas bantuan dan kerjasama dari
Bapak/Ibu/Saudara/i saya ucapkan terimakasih.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.



Karakteristik Responden

Nama

Status Responden
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: Pemilik Agrowisata / Petani Mitra

Berilah tanda (v') untuk setiap pernyataan dibawah ini sesuai data diri anda

Jenis Kelamin : Usia : Pendidikan Terakhir :
() Pria () <25tahun ( ) Tidak Bersekolah
( ) Wanita ()25-35tahun () SD-SMP
() >36tahun ( ) SMA/ Sederajat
() S1-S2

Penghasilan Tiap Bulan :

()
()
()
()

< Rp.5.000.000
Rp.5.000.001 - Rp.10.000.000
Rp.10.000.001 - Rp.20.000.000
> Rp.20.000.001

Frekuensi Bekerja :

() Setiap hari

() 1-3hari dalam seminggu

( )4 -6 hari dalam seminggu
() Beberapa hari dalam sebulan
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Keterangan Cara Pengisian :

Berilah tanda ( v' ) untuk setiap jawaban dari pernyataan dibawah ini beserta
dengan alasannya sesuai dengan keadaan yang nyata selama anda melakukan

kemitraan, dengan pernyataan sebagai berikut :

Pilihan Jawaban
Setuju | Tidak Setuju

No Pernyataan

1  |Kemitraan ini akan tetap berlanjut

Kemitraaan ini dapat meningkatkan pendapatan

2 petani

3 Agrowisata ini menarik pengunjung dari luar
daerah

4 Dengan bermitra ini dapat meningkatkan
perekonomian keluarga

5 Bermitra bisa dijadikan contoh bagi petani
lainnya

6 Kemitraan ini menguntungkan kedua belah
pihak

7 Campur tangan pemerintah dalam pembangunan
Agrowisata

8 |Kemitraan meningkatkan penjualan hasil panen

9 |Bermitra atas dasar paksaan

IAdanya campur tangan pemerintah dalam

10 bermitra




Karakteristik Responden

Nama

Status Responden : Petani Non Mitra
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Berilah tanda (v') untuk setiap pernyataan dibawah ini sesuai data diri anda

Jenis Kelamin : Usia : Pendidikan Terakhir :
() Pria () <25tahun ( ) Tidak Bersekolah
( ) Wanita () 25-35tahun () SD-SMP
() >36tahun ( ) SMA/ Sederajat
() S2-S2

Penghasilan Tiap Bulan :

()
()
()
()

< Rp.5.000.000

Rp.5.000.001 - Rp.10.000.000
Rp.10.000.001 - Rp.20.000.000
> Rp.20.000.001

Frekuensi Bekerja :

) Setiap hari

) 1 - 3 hari dalam seminggu

) 4 - 6 hari dalam seminggu

) Beberapa hari dalam sebulan

(
(
(
(



Keterangan Cara Pengisian :
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Berilah tanda ( v" ) untuk setiap jawaban dari pernyataan dibawah ini beserta

dengan alasannya sesuai dengan keadaan yang nyata selama anda menjadi petani padi

dan yang anda ketahui tentang Agrowisata sawah Labura, dengan pernyataan sebagai

berikut :
No Pernvataan Pilihan Jawaban
Y Setuju  |Tidak Setuju
1 /Anda sudah lama mengetahui tentang

Agrowisata Sawah Labura

2 |Anda paham tentang kemitraan

3 PPendapatan petani mitra dan non mitra berbeda
Anda mengetahui kemitraan yang terjadi di

4 :
Agrowisata sawah Labura

5 Dengan bermitra dapat memberikan dampak
positif bagi perekonomian petani

6 |Petani bermitra atas dasar kemauan sendiri

7 [Tertarik untuk menjadi petani mitra

8 |Kemitraan meningkatkan harga jual padi

9 Bermitra dapat meningkatkan hasil panen

10 Bermitra merupakan suatu keharusan bagi

seorang petani
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Lampiran 2. Data Identitas Responden

No Nama & Status Jenis Usia Pendidikan Penghasilan Frekuensi
Responden Kelamin Terakhir Tiap Bulan Bekerja
M. Arifin, S.Kom Rp10.000.001
1 Pria 25-35 S1-S2 - Setiap Hari
(Pemilik Agrowisata) Rp20.000.000
Jumali . Tidak . .
2 (Petani Mitra) Pria >36 Bersekolah <Rp5.000.000 Setiap Hari
Sulaiman . : :
3 (Petani Mitra) Pria >36 SD-SMP <Rp5.000.000 Setiap Hari
Suryadi . SMA/ . .
4 (Petani Mitra) Pria  25-35 Sederajat <Rp5.000.000 Setiap Hari
Supriyono . i i .
5 (Petani Mitra) Pria >36 SD-SMP <Rp5.000.000 Setiap Hari
Haryono . . .
6 (Petani Mitra) Pria <25 SD-SMP <Rp5.000.000 Setiap Hari
Parningotan Sihotang . i i : :
7 (Petani Mitra) Pria 25-35 SD-SMP <Rp5.000.000 Setiap Hari
Pardamean Limbong . . i
8 (Petani Mitra) Pria. 25-35 SD-SMP <Rp5.000.000 Setiap Hari
Putra Hutasoit . Tidak : :
(Petani Mitra) Pria >36 Bersekolah <Rp5.000.000 Setiap Hari
Muklis Tampubolon . Tidak i .
10 (Petani Mitra) Pria >36 Bersekolah <Rp5.000.000 Setiap Hari
Rizal Sinaga Pria 25-35 SD-SMP <Rp5.000.000 Setiap Hari
(Petani Mitra) R
1p Effend Rumapea Pria >36 SD-SMP <Rp5.000.000 -3 Harl

(Petani Non-Mitra) /Minggu
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14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

Hakim
(Petani Non-Mitra)

James Butar-butar
(Petani Non-Mitra)

Suhandi
(Petani Non-Mitra)

Sanjaya
(Petani Non-Mitra)

Rudi
(Petani Non-Mitra)

Jepri
(Petani Non-Mitra)

Mulyadi
(Petani Non-Mitra)

Hendra Syahputra
(Petani Non-Mitra)

Ronald Manalu
(Petani Non-Mitra)

Tomi
(Petani Non-Mitra)

Tondi Hasibuan
(Petani Non-Mitra)

Joko
(Petani Non-Mitra)

Parsaoran Sijabat
(Petani Non-Mitra)

Makmur Sanjaya
(Petani Non-Mitra)

Pria

Pria

Pria

Pria

Pria

Pria

Pria

Pria

Pria

Pria

Pria

Pria

Pria

Pria

25-35

>36

25-35

>36

<25

25-35

>36

>36

25-35

>36

<25

>36

>36

>36

SMA/
Sederajat

Tidak
Bersekolah

SMA /
Sederajat

Tidak
Bersekolah

SD - SMP

SMA /
Sederajat

SMA/
Sederajat

SD - SMP

SD - SMP

Tidak
Bersekolah

SD - SMP

SD - SMP

SD - SMP

SD - SMP
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<Rp5.000.000 ‘}M?nlggﬂi
<Rp5.000.000 ‘}I\'A?nggalrji
<Rp5.000.000 ‘}I\'A?ng;rji
<Rp5.000.000 ‘}M?n;lgtrji
<Rp5.000.000 L}M?nggﬂl
<Rp5.000.000 1/anl;§£|
<Rp5.000.000 ‘}M?n'g*;ﬂi
<Rp5.000.000 ‘ﬁl\'ﬂfn';;rji
<Rp5.000.000 ‘}M?nlggﬂi
<Rp5000000FE$?Z§ﬁZn
4 - 6 Hari

<Rp5.000.000 IMingqu

Rp5.000.001 Beberapa

Rpl().OOO,Oo()Ha"I /Bulan
1 - 3 Hari

<Rp5.000.000 g

4 - 6 Hari

<Rp5.000.000 0
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28

29

30

Lamhot Sagala
(Petani Non-Mitra)

Gomos Nababan
(Petani Non-Mitra)

Jahoras Sagala
(Petani Non-Mitra)

Budi Setiawan
(Petani Non-Mitra)

Pria

Pria

Pria

Pria

>36

25-35

>36

25-35

Tidak
Bersekolah

SD - SMP

SD - SMP

SD - SMP
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Rp5.000.001 oo s

Rp10.000,000 1211 /Bulan
4 - 6 Hari
<Rp5.000.000 IMinggu
1 - 3 Hari
<Rp5.000.000 ;i
4 - 6 Hari

<Rp5.000.000 IMinggu




Lampiran 3. Hasil Pengisian Kuesioner oleh Responden
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Responden

P1L P2 P3 P4

P5 P6 P7 P8 P9 P10

M. Arifin, S.Kom.
Jumali

Sulaiman

Suryadi

Supriyono

Haryono
Parningotan Sihotang
Pardamean Limbong
Putra Hutasoit
Muklis Tampubolon
Rizal Sinaga
Effendi Rumapea
Hakim

James Butar-butar
Suhandi

Sanjaya

Rudi

Jepri

Mulyadi

Hendra Syahputra
Ronald Manalu
Tomi

Tondi Hasibuan
Joko

Parsaoran Sijabat
Makmur Sanjaya
Lamhot Sagala
Gomos Nababan
Jahoras Sagala

Budi Setiawan
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Lampiran 4. Total Jawaban Benar (1-7) dan Jawaban Benar (8-10)

Jawaban Benar

Total Jawaban

Responden (1-7)  (8-10) Benar
1 7 3 10
2 7 3 10
3 7 3 10
4 5 3 8
5 7 3 10
6 7 3 10
7 4 3 7
8 7 3 10
9 7 3 10
10 7 3 10
11 7 3 10
12 7 3 10
13 7 3 10
14 7 3 10
15 7 3 10
16 7 3 10
17 7 3 10
18 7 3 10
19 7 3 10
20 7 3 10
21 7 3 10
22 7 3 10
23 4 3 7
24 7 3 10
25 7 3 10
26 4 3 7
27 7 3 10
28 4 3 7
29 4 3 7
30 5 3 8

Jawaban Benar
Jawaban Salah (Eror)
Total

281
19
300

Lampiran 5. Kriteria Uji Validitas

Koefisien Skor Keputusan
Reprodusibilitas| >0.90 | Validitas Tinggi
Skalabilitas >0.60 | Validitas Tinggi
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Lampiran 6. Kriteria Uji Reliabilitas

Nilai Reliabilitas Keputusan
0,10 - 0,20 Sangat Rendah
0,21 - 0,40 Rendah
0,41-0,70 Cukup
0,71 -0,90 Tinggi
0,91-1,00 Sangat Tinggi

Lampiran 7. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Uji Validitas s
Reprodusibilitas | Skalabilitas | ! Reliabilitas
SKOR 0,9367 0.6514 0.718

Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian

Suasana Agrowisata Pasca Panen Tempat Pembelian Tiket Masuk
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Pengisian Kuesioner Oleh Responden



P

Pengisian Kuesioner Oleh Responden
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Panen Padi Milik Petani Non Mitra Hasil Panen Padi Milik Petani Non Mitra



